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ABSTRAK 

 

 

Air merupakan elemen esensial bagi keberlangsungan kehidupan 
sekaligus penopang keseimbangan ekosistem. Al-Qur’an dan hadis 
menegaskan kedudukan air sebagai sumber kehidupan, sarana penyucian, dan 
manifestasi rahmat Ilahi. Namun, perkembangan modern dengan orientasi 
materialistik telah mereduksi kesakralan air menjadi sekadar komoditas yang 
dapat dieksploitasi, sehingga memicu kerusakan lingkungan dan krisis 
ekologis global. Menyikapi hal tersebut, Muhammadiyah merumuskan Fikih 
Air dalam Musyawarah Nasional Tarjih ke-28 (2014) yang menegaskan 
pentingnya konservasi air (al-muḥāfaẓah ‘alā al-mā’) sebagai kewajiban 
teologis sekaligus etis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji prinsip-prinsip konservasi air 
dalam Fikih Air Muhammadiyah serta menganalisis relasi teologis manusia 
dan air dalam kerangka pemikiran tersebut. Metode yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif berbasis kepustakaan dengan analisis wacana kritis 
terhadap teks Fikih Air, dokumen resmi Muhammadiyah, serta literatur 
teologis dan lingkungan yang relevan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konservasi air dalam perspektif 
Muhammadiyah dibangun di atas tiga lapisan norma: nilai dasar (al-qiyam 
al-asāsiyyah), asas fikih (al-uṣūl al-kulliyyah), dan ketentuan hukum konkret 
(al-aḥkām al-far‘iyyah). Relasi teologis manusia dan air dipahami dalam 
bingkai tauhid, syukur, keadilan, moderasi, dan kepedulian, yang menegaskan 
peran manusia bukan sebagai pemilik mutlak, melainkan sebagai pengelola 
(khalifah) yang berkewajiban menjaga keberlanjutan ekosistem. Dengan 
demikian, konservasi air menurut Muhammadiyah tidak hanya memiliki 
signifikansi ekologis, tetapi juga merupakan amanah teologis yang 
merefleksikan tanggung jawab manusia kepada Tuhan dan alam semesta. 

Kata kunci: Fikih Air, Muhammadiyah, konservasi air, teologi lingkungan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.​ Latar Belakang 

Al-Qur’an dan hadis, sebagai pedoman utama ajaran Islam, memandang 

air sebagai entitas yang krusial bagi kehidupan dan keseimbangan alam. 

Termaktub banyak ayat dan sabda Nabi Muhammad saw. yang membahas 

tentang air (al-mā’) dan yang mengandung kata semantik dari air, seperti 

mata air (‘ain/’uy ūn), laut (baḥr), sungai (anhār), dan sumber air (yanābi’u).1 

Menurut klasifikasi Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah, air dalam dalil-dalil naqli tersebut memiliki delapan fungsi, 

yaitu, sebagai sumber kehidupan, kebutuhan pokok makhluk hidup, sarana 

konservasi tanah, sarana penyucian dan sanitasi, lahan transportasi, simbol 

rahmat Tuhan, sarana produksi, serta fungsi energi.2  

Berlandaskan klasifikasi tersebut, pola hubungan manusia dan alam, 

termasuk air, pada dasarnya dibangun di atas dua prinsip, yaitu pemeliharaan 

sumber daya alam dan pemeliharaan keseimbangan alam. Kendati manusia 

mendapatkan amanah sebagai mandataris Tuhan, posisi manusia dan alam, 

pada hakikatnya merupakan kesatuan yang berkedudukan setara. Manusia 

hanyalah pengelola, bukan sebagai pemilik.3 

3   MTT PP Muhammadiyah, Fikih Air, hlm. 32 

2 Majelis Tarjih dan Tajdid (MTT) Pimpinan Pusat (PP) Muhammadiyah, Fikih Air, hlm. 
21-30 

1  Dalam Al-Qur’an, kata mā’ atau al-mā’ disebut 63 kali, kata maṭar disebut tujuh kali, 
kata ‘ayn/‘uyūn disebut 21 kali, kata yanbū‘/yanābī‘ disebut dua kali, kata nahr/anhār disebut 58 
kali, dan kata baḥr, baḥran/baḥrayn, biḥār/abḥur disebut 41 kali. Majelis Tarjih dan Tajdid 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Fikih Air, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2018) hlm. 15 
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Qāḍī al-Baiḍāwī dalam kitab tafsirnya Anwār al-Tanzīl wa Asrār 

al-Taʾwīl dan Abū al-Ḥasan al-Māwardī dalam al-Nukat wa al-ʿUyūn 

sebagaimana yang dinukil Majelis Tarjih, menyebutkan air merupakan 

sumber kehidupan yang esensial bagi seluruh makhluk hidup. Tanpa air, 

segala sesuatu yang hidup tidak dapat melangsungkan eksistensinya, sebab 

Allah memelihara segala sesuatu yang hidup dengan air.4  

Belakangan, sakralitas air tersebut kian terpinggirkan oleh paradigma 

materialistis atas alam. Air dianggap sebatas sebagai objek sumber daya 

bebas nilai yang dapat dikomodifikasi dan dieksploitasi sesuai kehendak 

manusia.5 Perilaku ekses dalam memanfaatkan sumber daya alam, termasuk 

air, pada akhirnya menyebabkan kerusakan ekosistem atau dalam diskursus 

filsafat disebut sebagai keretakan metabolisme, yaitu ketika manusia merasa 

superior atas alam yang kemudian membentuk corak kapitalis sehingga alam 

diperlakukan sebagai komoditas.6  

Perilaku manusia yang menindas alam, telah mengakibatkan terjadinya 

perubahan ekstrem pada bumi dalam kurun waktu seabad terakhir. Sejak 

tahun 1980, tercatat bumi sudah mengalami kenaikan lima puluh kali lipat 

jumlah gelombang panas berbahaya, yang telah menyebabkan kematian 

puluhan ribu penduduk. Hasil riset dari Universitas Syracuse memprediksikan 

bahwa kondisi terpanas dalam setahun dapat naik sebanyak 100 hingga 250 

6 In’amul Mushoffa, “Ekososialisme atau Kiamat” dalam Dede Mulyanto (ed.), Pandemi 
Covid-19: Kapitalisme dan Sosialisme, (Malang: Intrans Institute, 2020), hlm. 124-125 

5 Seyyed Hossein Nasr, Problematika Krisis Spiritual Manusia Kontemporer terj. 
Muhammad Muhibbuddin (Yogyakarta, IRCiSoD, 2022), hlm. 29. 

4   MTT PP Muhammadiyah, Fikih Air, hlm. 22 
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kali lipat pada tahun 2080 mendatang.7 Bahkan, pada 26 Juli 2023, Persatuan 

Bangsa-Bangsa (PBB) berdasarkan temuan penelitian ilmuwan dunia, telah 

mengonfirmasi bahwa bumi telah memasuki era pendidihan.8 

Kerusakan lingkungan yang kian parah tersebut, memantik para teolog 

kontomporer menyerukan perlu adanya upaya global untuk mengembalikan 

dan memulihkan hubungan manusia dan alam  melalui pendekatan agama dan 

spiritualitas. Islam dianggap sebagai salah satu komunitas global yang efektif 

dalam melakukan penyadaran lingkungan, karena dinilai memiliki basis 

massa yang kuat secara politik dan sosial untuk melakukan pergerakan masif.9 

Bahkan secara teologis sendiri, dalam Islam, alam termasuk wahyu Ilahi yang 

setara dengan kitab suci Al-Qur’an.10 

Sebagai bagian dari gerakan Islam dunia, Muhammadiyah telah 

mengambil langkah-langkah konkret dalam agenda lingkungan. Dalam 

pemikiran keagamaan, Muhammadiyah telah merumuskan beberapa produk 

formal, antara lain: Fikih Agraria,11 Fikih Kebencanaan,12 Fikih Air,13 dan 

13 Majelis Tarjih dan Tajdid (MTT) Pimpinan Pusat (PP) Muhammadiyah, Fikih Air, 
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2018) 

12 Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Berita Resmi Muhammadiyah: Tanfidz Keputusan 
Musyawarah Nasional Tarjih XXIX 2015, (Yogyakarta: Gramasurya, 2018). 

11 Rumusan Fikih Agraria masih dalam proses penyusunan (Majelis Tarjih dan Tajdid PP 
Muhammadiyah, “Fikih Agraria,” materi seminar Tim Perumus, 2011). 

10 Karen Armstrong, Sacred Nature: Bagaimana Memulihkan Keakraban dengan Alam 
Terj. Yuliani Liputo, (Bandung: Miazan, 2022) hlm. 99 

9  Laura Wickstrom, “Islam and Water: Islamic Guiding Principles on Water 
Management” dalam Mari Luomi (ed) Managing Blue Gold: New Perspective on Water Security 
in the Levantine Middle East, (Helsinki: FIIA), hlm. 105-107. 

8 “Hottest July ever signals ‘era of global boiling has arrived’ says UN chief” 
https://news.un.org/en/story/2023/07/1139162, diakses tanggal 2 Agustus 2023. 

7 David Wallace-Wells, Bumi yang Tak Dapat Dihuni terj. Zia Anshor (Jakarta: Kompas 
Gramedia, 2020), hlm. 42-43 

3 



 

Teologi Lingkungan,14 serta berbagai wacana yang berkembang melalui 

individu-individu atau kolektif Muhammadiyah. Dalam konteks hukum, 

Muhammadiyah secara konsisten pada sekitar tahun 2013 melakukan gugatan 

terhadap UU No 7/2004 tentang Sumber Daya Air, Muhammadiyah 

memandang UU tentang SDA membuka kesempatan privatisasi dan 

komersialisasi air.15 Upaya ini berbuah hasil pada tahun 2015, Mahkamah 

Konstitusi membatalkan semua pasal dalam undang-undang tersebut.16 

Maude Barlow dalam Blue Covenant, menyebutkan praktik privatisasi 

air bersih di seluruh dunia perlu dihentikan agar air dapat menjadi hak 

universal yang dikelola untuk kepentingan publik di bawah kontrol 

masyarakat. Barlow menekankan bahwa konservasi air serta pemulihan 

cadangan air harus menjadi prioritas, sementara ekstraksi air tanah secara 

berlebihan harus dihentikan guna menjaga keseimbangan ekosistem air.17 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsepsi konservasi air 

(al-muḥafaẓah ‘alā al-mā’) yang terdapat dalam rumusan Fikih Air. Rumusan 

ini pertama kali diformalisasi dalam publikasi resmi berjudul Fikih Air, hasil 

dari Keputusan Musyawarah Nasional Tarjih ke-28 tahun 2014 di Palembang, 

yang diterbitkan pada Maret 2016. Fikih Air merupakan kumpulan kaidah, 

17 Fred Magdoff dan John Bellamy Foster, Lingkungan Hidup dan Kapitalisme 
(Tangerang Selatan: Marjin Kiri, 2018), hlm. 151. 

16 Ahmad Nurhasim, "UU Air Dibatalkan, Bagaimana Nasib Kontrak Privatisasi Air?," 
Tempo, 24 Februari 2014, 
https://nasional.tempo.co/read/644898/uu-air-dibatalkan-bagaimana-nasib-kontrak-privatisasi-air 

15 "Tolak Privatisasi Air, Muhammadiyah Pimpin Gugat UU ke MK,"Detik News, 24 
September 2013, 
https://news.detik.com/berita/d-2368350/tolak-privatisasi-air-muhammadiyah-pimpin-gugat-uu-ke
-mk 

14 Majelis Lingkungan Hidup PP Muhammadiyah, Teologi Lingkungan: Etika 
Pengelolaan Lingkungan dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: MLH PP IPM, 2011) 

4 



 

nilai, dan prinsip agama Islam yang berkaitan dengan air, termasuk 

pandangan, pengelolaan, pemanfaatan air, serta solusi terhadap berbagai 

permasalahan yang terkait.18 

Menurut Manhaj Tarjih, sistem tafsir yang dimiliki Muhammadiyah, 

fikih tidak hanya merupakan ketentuan hukum taklifi atau hukum konkret 

(al-aḥkām al-farʿiyyah). Secara keseluruhan, fikih terdiri dari norma 

berjenjang yang meliputi nilai-nilai dasar, asas-asas, dan ketentuan hukum 

konkret. Nilai-nilai dasar (al-qiyam al-asāsiyyah) tersebut adalah prinsip 

universal dari agama Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadis. 

Asas-asas fikih (al-uṣūl al-kulliyyah) adalah norma tengah yang merupakan 

konkretisasi dari nilai dasar, misalnya, dalam nilai dasar mengharuskan 

seseorang tidak melakukan peruskan (lā ḍarara wa lā ḍirār), termasuk 

perusakan terhadap sumber air. Pada asas-asas fikih kemudian ditentukan 

tuntunan membersihkan sumber air dan larangan mengotorinya. Pada jenjang 

berikutnya adalah ketentuan hukum konkret, di sinilah status hukum sebuah 

perbuatan ditentukan, apakah hal tersebut halal, haram, wajib, makruh, 

mubah, dan sebagainya.19 

Sebagaimana yang dijabarkan tim perumus, Fikih Air melibatkan 

perspektif dan aspek yang luas. Fikih Air tidak sebatas produk fikih semata. 

Fikih Air dirancang sebagai pedoman praktis, sehingga aspek-aspek seputar 

problem filosofis dan teologis yang kompleks itu hanya dijabarkan secara 

19 MTT PP Muhammadiyah, Fikih Air, hlm. viii 
18 MTT PP Muhammadiyah, Fikih Air, hlm. viii  
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ringkas. Kendati begitu, khazanah perspektif yang terkandung dalam Fikih 

Air tidak sesederhana apa yang termaktub, hal ini bisa ditelusuri dari konsepsi 

pemikiran lingkungan Muhammadiyah secara integral melalui 

rumusan-rumusan yang telah diterbitkan sebelum atau sesudahnya. Penelitian 

ini akan mencoba menggali aspek teologis mengenai relasi manusia dan air 

dalam konsepsi konservasi air (al-muḥafaẓah ‘alā al-mā’), yang terkandung 

pada berbagai pemikiran lingkungan dan keagamaan dalam Muhammadiyah, 

terutama pada rumusan  Fikih Air. Teologi dalam konteks pengelolaan 

lingkungan menurut Muhammadiyah merupakan nilai atau ajaran dari agama 

Islam yang berkaitan dengan eksistensi Tuhan dalam berbagai pertalian 

kegiatan manusia di alam,20 termasuk pemanfaatan dan pengelolaan sumber 

daya air.   

Teologi pada penelitian ini bukan dimaknai selayaknya teologi klasik 

yang menjabarkan aliran-aliran pemikiran ketuhanan dalam Islam. 

Sebagaimana ungkap Hassan Hanafi, teologi semacam itu sejatinya sudah 

menang, tidak ada lagi Lāt maupun ʿUzzā, yang ada sekarang adalah 

persoalan krusial tentang kolonialisme hingga eksploitasi alam. Tugas teologi 

adalah membawa sabda "Allah sebagai Tuhan di langit dan bumi"21 dalam 

formulasi perjuangan sosial. Teologi bukan hanya keimanan emosional an 

sich, tetapi merupakan konsep tentang realitas berdasarkan aksi, ia adalah 

21 QS. al-Zukhruf [43]: 84 

20 Majelis Lingkungan Hidup PP Muhammadiyah, Teologi Lingkungan: Etika 
Pengelolaan Lingkungan dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: MLH PP IPM, 2011), hlm. 5 
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ilmu pengetahuan tekstual-rasional yang membentangkan konsep-konsep 

masyarakat terhadap dunia dan memberikan norma-norma perilaku etis.22 

B.​ Rumusan Masalah 

1.​ Bagaimana prinsip-prinsip konservasi air (al-muḥafaẓah ‘alā 

al-mā’) dipahami dalam wacana lingkungan Muhammadiyah? 

2.​ Bagaimana relasi teologis antara manusia dan air yang terkandung 

dalam konsep konservasi air (al-muḥafaẓah ‘alā al-mā’) perspektif 

Muhammadiyah? 

 
C.​ Tujuan Penelitian 

1.​ Mengidentifikasi dan menganalisis prinsip-prinsip konservasi air 

(al-muḥafaẓah ‘alā al-mā’) menurut Muhammadiyah. 

2.​ Penelitian ini bertujuan untuk memahami relasi teologis antara 

manusia dan air dalam konsep konservasi air (al-muḥafaẓah ‘alā 

al-mā’) berdasarkan perspektif Muhammadiyah. 

  
D.​ Manfaat Penelitian 

1.​ Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan diskursus teologis dan lingkungan Muhammadiyah 

2.​ Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi praktis dalam 

pengelolaan air yang bercirikan nilai-nilai teologis. 

  

22 Hassan Hanafi, Studi Filsafat 1: Pembacaan atas Tradisi Islam Kontemporer, terj. 
Miftah Faqih (Yogyakarta: LKiS, 2015), hlm. 213-214. 
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E.​ Tinjauan Pustaka 

Pembahasan fikih air dalam keilmuan Islam tradisional sebagian besar 

berfokus pada aspek taharah (penyucian), yang terutama berkaitan dengan 

persoalan ritual. Namun, seiring perkembangan wacana lingkungan, kajian 

fikih air meluas ke aspek yang lebih luas, termasuk hak dan kewajiban 

manusia dalam melindungi sumber daya alam. Muhammadiyah, melalui 

Majelis Tarjih, menyusun konsep Fikih Air yang menempatkan air bukan 

hanya sebagai bagian dari ibadah, tetapi sebagai elemen penting dalam 

keberlanjutan hidup manusia dan ekosistem, dengan perspektif teologis yang 

menyeluruh.23  

Kajian komprehensif mengenai fikir air Muhammadiyah sendiri masih 

jarang ditemukan. Salah satu karya awal adalah penelitian oleh Muhtar Nasir, 

Pengelolaan Sumber Daya Air Menurut Muhammadiyah dan Nahdlatul 

Ulama, yang membandingkan pendekatan konservasi air di kedua organisasi. 

Nasir memfokuskan penelitiannya pada perbedaan teknis dan prinsip dasar 

yang diterapkan oleh Muhammadiyah dan NU dalam pengelolaan sumber 

daya air. 

Kajian lain dilakukan oleh Ihza Amanullah Priyono dalam Penguasaan 

Negara dalam Pengelolaan Sumber Daya Air: Perspektif Fikih Air 

Muhammadiyah, yang secara khusus mengkaji posisi Muhammadiyah 

mengenai peran negara dalam pengelolaan air. Kajian ini mendalami gagasan 

23 Niki Alma Febriana Fauzi. “Nalar Fikih Baru Muhammadiyah: Membangun Paradigma 
Hukum Islam yang Holistik”, Afkaruna, Vol. 15, No.1, Juni 2019, hlm. 35 
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bahwa Muhammadiyah melihat negara sebagai entitas yang memiliki 

tanggung jawab penting dalam mengatur akses sumber daya air. Perspektif 

serupa juga muncul dalam kajian Ahmaz Zia Khakim, Jihad Konstitusi 

Muhammadiyah Terhadap UU Sumber Daya Air, yang menelusuri peran aktif 

Muhammadiyah dalam reformasi undang-undang sumber daya air. Selain itu, 

Hendy Setiawan dalam The Role of the Muhammadiyah Environmental 

Council in Encouraging Equitable Resource and Environmental Governance 

in Indonesia dan Maslahul Falah dalam Fresh Ijtihad Muhammadiyah tentang 

Sumber Daya Air dalam Kajian Politik Islam mempertegas posisi 

Muhammadiyah dalam mendorong kebijakan konservasi air yang adil. 

Ketiga penelitian Fikih Air dari perspektif politik tersebut 

mengungkapkan bahwa rumusan fikih yang dilakukan Muhammadiyah ini 

sesungguhnya memiliki kekuatan yang kuat secara politik. Fikih Air tidak 

sekadar pedoman praktis yang bersifat pasif, melainkan menuntut daya ubah 

secara struktur negara dan pemerintahan.  

Secara umum, kajian ini menunjukkan bahwa Fikih Air Muhammadiyah 

berfungsi tidak hanya sebagai pedoman hukum, tetapi juga sebagai instrumen 

untuk memengaruhi kebijakan pengelolaan air yang berkelanjutan dan adil. 

Meskipun demikian, kajian yang secara spesifik meneliti dimensi teologis 

dalam Fikih Air Muhammadiyah, terutama yang berkaitan dengan relasi 

manusia, alam, dan Tuhan, masih minim. Penelitian ini berupaya mengisi 

kekosongan tersebut, dengan menggali Fikih Air sebagai bagian dari 
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tanggung jawab teologis yang mendorong konservasi lingkungan secara 

mendalam. 

F.​ Metode Penelitian 

Metode penelitian berfungsi sebagai prosedur sistematis untuk 

menyelidiki konsep dan prinsip dari ilmu atau pembahasan tertentu, serta 

menggali keterkaitan antara elemen-elemen dalam pembahasan tersebut. Pada 

penelitian ini, metode penelitian dirancang untuk memahami kompleksitas 

“Fikih Air” menurut Muhammadiyah dan relevansinya dalam konteks kajian 

filsafat. Berikut adalah metode penelitian yang diterapkan.24  

1.​ Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis 

kepustakaan (library research), dengan fokus utama pada analisis 

wacana kritis terhadap Fikih Air yang diterbitkan oleh Majelis Tarjih 

dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Metode kualitatif ini 

bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan (to describe and 

explain) konteks dan kompleksitas pemikiran Muhammadiyah terkait 

konservasi air, tanpa menyederhanakan atau menggeneralisasi isu-isu 

yang diangkat.25 Sebagai penelitian filsafat, pendekatan ini 

memfasilitasi penelusuran lebih mendalam tentang nilai dan prinsip 

dalam Fikih Air melalui tinjauan teks dan wacana. 

25 Muzairi, dkk., Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: FA Press, 2014), hlm. 43 

24 P. Hardono Hadi, “Kebenaran dan Metodologi Penelitian Filsafat: Sebuah Tinjauan 
Epistemologi”, dalam Reza A.A. Wattimena (ed.), Metodologi Penelitian Filsafat, Yogyakarta: 
Kanisius, 2011, hlm. 12 

10 



 

2.​ Sumber Data 

Sumber primer penelitian ini adalah teks Fikih Air yang 

diterbitkan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah, serta dokumen-dokumen resmi lain yang berisi 

pemikiran Muhammadiyah terkait konservasi dan etika penggunaan 

air. Data sekunder yang digunakan mencakup literatur teologis, kajian 

kerusakan dan konservasi air, serta sumber lain yang dapat 

memperkuat dan melengkapi analisis dari sumber primer. Selain itu, 

wawancara terbatas dengan tokoh terkait juga akan digunakan untuk 

memperkaya perspektif. 

3.​ Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan metode critical discourse 

analysis melalui penelusuran data relevan yang terdapat dalam Fikih 

Air, produk pemikiran, serta data terkait lainnya sesuai tujuan 

penelitian. Menurut N. Fairclough, terdapat empat langkah dalam 

metode ini, yaitu: pertama, memfokuskan pada suatu ketidakberesan 

sosial (dalam konteks ini, kerusakan lingkungan); kedua, 

mengidentifikasi hambatan-hambatan yang menghalangi penanganan 

ketidakberesan sosial tersebut, seperti perilaku dan cara pandang 

manusia terhadap relasinya dengan lingkungan; ketiga, 

mempertimbangkan apakah tatanan sosial yang ada secara struktural 

memelihara atau bahkan ‘membutuhkan’ keberadaan ketidakberesan 

sosial itu; dan keempat, mengidentifikasi cara-cara untuk mengatasi 
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hambatan-hambatan tersebut, misalnya melalui konservasi air dan 

relasi teologis sebagai solusi. 26 

Pendekatan ini memungkinkan pembacaan sumber penelitian 

secara eksplisit dan mendalam, khususnya dalam mengungkap 

struktur ideologi dan relasi kekuasaan yang tersembunyi di balik 

doktrin.27 Analisis dilakukan melalui tahap-tahap berikut: 

Reduksi Data: Mengidentifikasi dan memilah bagian-bagian teks 

yang paling relevan dengan tema penelitian untuk menjaga fokus pada 

masalah utama. 

Kategorisasi Data: Mengelompokkan data berdasarkan tema 

utama, antara lain relasi teologis manusia dan air, prinsip konservasi 

air dalam Islam, nilai-nilai teologis terkait pandangan manusia 

terhadap alam, serta pemikiran lingkungan dalam konteks 

Muhammadiyah 

Interpretasi Kritis: Melakukan analisis mendalam terhadap 

temuan dengan mengeksplorasi relasi-relasi implisit dalam teks, serta 

menafsirkan keterkaitan pemikiran Muhammadiyah dalam konteks 

diskursus filsafat dan teologi lingkungan yang lebih luas. 

27 Muzairi, dkk., Metodologi Penelitian Filsafat, hlm. 59 

26 Haryatmoko, Critical Discourse Analysis (Analisis Wacana Kritis): Landasan Teori, 
Metodologi dan Penerapan (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), hlm. 19 
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4.​ Teknik Penyajian Data 

Data yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk 

deskriptif-analitis, yang menjelaskan setiap hasil temuan dengan 

mengaitkan konteks ideologi dan etika konservasi air. Penyajian ini 

disusun secara naratif untuk menggambarkan kompleksitas pemikiran 

Muhammadiyah terkait isu air, serta mengeksplorasi implikasinya 

dalam pengembangan pemikiran teologis. Metode ini memungkinkan 

peneliti untuk menyajikan hasil analisis secara komprehensif dengan 

alur logis, tanpa menyederhanakan kompleksitas yang melekat dalam 

tema penelitian. 

 

G.​ Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab. 

Bab I: Pendahuluan. Bab ini memuat langkah awal dalam penelitian, 

yang mencakup latar belakang masalah yang menjelaskan urgensi kajian 

mengenai relasi teologis manusia dan air. Selain itu, bab ini menguraikan 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka yang 

menjadi landasan teoretis, serta metode penelitian yang digunakan, meliputi 

jenis penelitian, sumber data, teknik analisis, dan penyajian data. 

Bab II: Hakikat Air dan Manusia dalam Tinjauan Teologis. Bab ini 

membahas hubungan esensial antara air dan manusia dari perspektif teologis. 

Bagian pertama menguraikan hakikat air, mulai dari definisi ilmiah, 
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pandangan Al-Qur’an dan hadis, hingga diskursus ulama klasik terkait air. 

Bagian kedua membahas hakikat manusia, mencakup esensi manusia 

(mahiyyah), peran manusia sebagai khalifah di bumi, serta dimensi material 

dan spiritual manusia yang terkait dengan lingkungan, khususnya air. 

Bab III: Analisis Fikih Air Muhammadiyah. Bab ini mengkaji 

pemikiran Muhammadiyah tentang fikih air. Dimulai dengan diskursus fikih 

dalam Muhammadiyah, termasuk manhaj tarjih dan pendekatan ijtihad yang 

digunakan. Selanjutnya dibahas historisitas perumusan fikih air, pola 

hubungan manusia dan air, serta nilai-nilai dasar pengelolaan air seperti 

tauhid, syukur, keadilan, moderasi, meninggalkan yang tidak bermanfaat, dan 

kepedulian (al-‘ināyah). Bab ini juga menguraikan prinsip-prinsip universal 

dalam pengelolaan air menurut Muhammadiyah. 

Bab IV: Relasi Teologis Manusia dan Air dalam Konsep al-Muḥāfaẓah 

‘alā al-Mā’ (Konservasi Air). Bab ini membahas strategi konservasi air yang 

dijalankan Muhammadiyah, seperti pengurangan pemborosan (ʿadamu 

al-isrāf wa al-tabẓīr), perlindungan dari pencemaran (al-ḥimāyah min 

al-talawwuṡ), dan penguatan fungsi kawasan hutan sebagai resapan air (afʿīl 

al-ghabah ka-manṭiqati tasyrīb al-māʾ). Selanjutnya dilakukan analisis 

teologis terhadap fikih air Muhammadiyah dengan membahas takrif relasi 

teologis, paradigma teologis Muhammadiyah, hakikat relasional manusia dan 

air, peran agensi manusia dan struktur sosial dalam konservasi, dimensi supra 

empiris, serta konsep kauniyah dan qauliyah entitas air. Bab ini juga 
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menyoroti spiritualitas sebagai aspek penting dalam menghadapi krisis 

ekologis. 

Bab V: Penutup. Bab terakhir ini memuat kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan, serta saran yang ditujukan untuk 

pengembangan kajian lebih lanjut dan praktik konservasi air yang 

berkelanjutan dalam perspektif fikih air Muhammadiyah. 
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 BAB V 

PENUTUP 

 

 

A.​ Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai al-muḥāfaẓah ‘alā al-mā’ 

dalam perspektif Muhammadiyah, dapat dirumuskan dua pokok kesimpulan 

utama sesuai dengan tujuan penelitian: 

Pertama, Fikih Air Muhammadiyah merupakan konstruksi normatif 

yang terdiri atas nilai dasar (al-qiyam al-asāsiyyah), prinsip universal (al-uṣūl 

al-kulliyyah), dan ketentuan implementatif (al-aḥkām al-farʿiyyah) yang 

berakar pada ajaran Islam. Kerangka ini menegaskan bahwa konservasi air 

tidak hanya bernilai ekologis, tetapi juga memiliki legitimasi teologis yang 

kuat. Selain itu, Fikih Air membentuk horizon etis dan imajinasi kolektif 

mengenai tata kelola air yang ideal melalui pendekatan tekstual-bayānī, 

rasional-kontekstual (burhānī), dan intuitif-spiritual (‘irfānī). 

Kedua, relasi teologis antara manusia dan air dipahami dalam bingkai 

tauhid, syukur, keadilan, moderasi, dan kepedulian. Relasi ini menempatkan 

manusia bukan sebagai pemilik mutlak, melainkan sebagai khalifah yang 

berkewajiban menjaga keberlanjutan ekosistem. Tanggung jawab tersebut 

mencakup dimensi empiris, melalui pengelolaan yang adil dan berkelanjutan, 

serta dimensi supra-empiris sebagai wujud kesadaran spiritual dan 

penghambaan kepada Allah. 
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B.​ Saran 

Muhammadiyah diharapkan dapat terus memperluas penerapan Fikih 

Air dengan mengintegrasikannya ke dalam kebijakan publik, kurikulum 

pendidikan lingkungan, serta program pemberdayaan masyarakat berbasis 

ekologi. Upaya ini penting agar nilai-nilai konservasi air tidak berhenti pada 

tataran normatif, tetapi juga hadir dalam praktik nyata yang menyentuh 

kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Selain itu, penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk menggali lebih 

dalam relevansi Fikih Air dalam menghadapi tantangan global, seperti krisis 

iklim, privatisasi air, serta potensi konflik sumber daya. Dengan demikian, 

Fikih Air dapat semakin kokoh berdiri sebagai gagasan Islam yang tidak 

hanya solutif bagi persoalan lokal, tetapi juga memberikan kontribusi penting 

dalam membangun peradaban ekologis dunia yang berkeadilan dan 

berkelanjutan. 
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